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Abstract
Due to the economic achievement in the past 25 years, Indonesia has become one of the
East Asian Miracle countries. However, this is not really true since there is an economic cri-
sis as well as the distraction of economic fundamentals. Therefore, the new policy of eco-
nomic strategy particularly by involving non economic variables can help Indonesia to solve
the economic problem particularly to increase the economic growth.
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PENGANTAR

Sejak lama kebijakan pembangunan
ekonomi selalu menghadapi kritik yang
mengangkat kurang diperhatikannya variabel-
varizbel non-ekonomi dan terlalu mempri-
critaskan periumbuhan ekonomi. Krisis eko-
nomi, yang kemudian berkembang menjadi
krisis multi dimensi yang kita alami bersama
di Indonesia dapat dijadikan butir pembena-
ran kritik tersebut. Indonesia, yang selama
25 tahun menjadi salah satu anggota the East
Asian Miracle mengalami penukikan indika-
tor-indikator ekonomi makro yang sangat ta-
jam, dan sampai saat ini upaya pemulihannya
kembali masih mengalami berbagai kendala.
Kebanyakan ekonom memang mengedepankan
berbagai variabel non-ekonomi yang tak
kunjung terbentuk guna memfasilitasi pemu-
lihan ekonomi makro tersebut. Butir tersebut
banyak dapat disimak dalam pemberitaan
media masa, seminar-seminar dan tulisan-
tulisan di berbagai jurnal.

Istilah pembangunan dan pertumbuhan
dalam literatur Ekonomika Pembangunan
memang sepintas sering diartikan sebagai
hal yang sama (interchangeble), meskipun
penafsiran dan penggunaannya secara empirik
kemudian menjadi berbeda. Secara historis,

sejak Adam Smtih (1776) sampai ke akhir
Perang Dunia ke II, di mana negara-negara
baru memproklamasikan diri dengan segala
macam persoalannya, ilmu ekonomi memang
tidak begitu membedakan kedua istilah tadi,
Dominasi ekonomi neoklasik merupakan
salah satu penyebab kekaprahan tersebut.
Baru setelah semakin menguatnya disiplin
ekonomika pembangunan kedua perbedaan
mendasar antara kedua istilah di kedepankan,
termasuk pendekatan, cakupan analisis dan
metoda-metoda penelitiannya secara empirik.
Buku Ekonomika Pembangunan yang banyak
diikuti seperti Todaro menyebutkan bahwa
sebuah analisis ekonomika pembangunan men-
cakup pendekatan Politik, Sosial dan Instity-
sional untuk melengkapi pendekatan eko-
nomi. Kertas kerja ini akan melacak sekilas
perkembangan ini, terutama yang banyak
diangkat pada awal millennium ini. Uraian
di sini jauh dari lengkap, karena hanya meng-
ungkapkan beberapa butir yang dianggap
penting, tanpa mengangkat deskripsinya se-
cararinci. Literatur Ekonomika Pembangunan
banya dapat dilacak melalui scbuah serie
seperti Handbook on Development Economics
(1988 dan 1995).
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EKONOMI PERTUMBUHAN

Seorang tokoh pemikir yang pasti dikenal
seorang pemerhati ekonomi pembangunan,
W.W. Rostow menulis sebuah buku yang
cukup komprehensif tentang teori-teori Eko-
nomi Pertumbuhan yang diterbitkan pada ta-
hun 1990. Buku ini muncu! cukup jauh dari
penerbitan bukunya yang sangat terkenal ten-
tang tahap-tahap pembangunan (1960). Se-
bagai seorang sejarahwan ekonomi, Rostow
melacak pemikiran-pemikiran tentang per-
tumbuhan sejak David Hume, yang mendahu-
lui Adam Smith, Adam Smith sendiri, Ri-
cardo, Malthus, J.S. Nill dan Marx yang ke-
semuanya adalah dedengkot mashab Eko-
nomi Klasik. Palacakan Rostow ini didasari
kerangka pemikiran tentang bagaimana vari-
abel-variabel yang menentukan perjalanan
pertumbuhan seperti penduduk dan angkatan
kerja, investasi dan teknologi, siklus bisnis,
harga relatif, tahap-tahap dan hambatan per-
tumbuhan dan variabel-variable non-ekonomis
dirumuskan oleh para pemikir. Palacakan di-
lanjutkan ke era sekitar perpindahan abad ke
19 - 20 sampai akhir Perang Dunia ke II.
Nama seperti Alfred

Marshall, J.B. Clark, J. Schumpeter dan
J.M. Keynes adalah pakar-pakar yang ter-
masuk di sini, Melalui komponen yang oleh
Rostow disebut Noneconomic Factors dapat
dilacak bahwa hampir semua pemikir ekonomi
sejak awal selalu menempatkan” variabel
seperti hubungan sosial, etika, moral dan
psikologi sebagai penentu perilaku manusia
dan seterusnya mempengaruhi juga proses
pertumbuhan ekonomi. Sampai sejauh ini
para pemikir jarang yang merumuskan
pendekatan mereka secara matematis formal,
meskipun banyak di antara nama-nama
tersebut mempunyai dasar matematisian yang
kuat, antara lain Marshall. Formalisasi model-
model pertumbuhan baru muncul setelah
akhir Perang Dunia ke II, terutama dengan
‘meluasnya teori Harrod-Domar, Solow,
Ramsey, Kuznets, Samelson dan Leontief,
yang sampai sekarang terus dikembangkan.
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Dalam kelompok ini perlu juga diangkat
upaya Irma Adelman dan Cyntia Taft Mor-
ris yang secara panjang lebar memasukkan
indikator sociocultural dan political untuk
menerangkan variasi pertumbuhan ekonomi
antar negara secara kuantitatif.

Sebetulnya sejak awalnya teori dan
studi-studi tentang pertumbuhan ekonomi
menempatkan perspektif jangka panjang,
namun dengan timbulnya disiplin Ekonomi
Makro yang dipelopori oleh Keynes, sejak

_tahun 1960-an studi tentang pertumbuhan

‘ekonomi kalah banyak dengan pengamatan
ekonomi makro jangka pendek-menengah
yang memang sering mengalami gejolak.
Perkembangan ini mengikuti berbagai krisis

ekonomi makro yang banyak dialami baik .

oleh negara-negara industri maju maupun
negara-negara yang sedang berkembang.
Kalaupun ada studi tentang pertumbuhan,
dengan menggunakan model-model standar,
seperti model neo-klasik Solow, para penga-
mat mencoba mengangkat sebab-sebab ter-
dapatnya perbedazan tingat maupun laju
Pendapatan Nasional antar negara. Asumsi
yang melandasi studi-studi seperti adalah
bahwa perilaku para pelaku ekonomi di se-
mua negara memenuhi kaidah-kaidah neo-
klasik, hanya negara-negara industri maju
telah terlebih dulu mencapai tataran yang
tinggi. Para peneliti ekonomi pertumbuhan
yang baru mengembangkan karya-karya
seputar tahun 1980-an mulai menguakkan
lebih banyak variabel baru. Gregory Mankiw,
Paul Romer, David Romer, Robert Barro,
Xavier Sala-I-Martin adalah tokoh--tokoh
baru teeri pertumbuhan yang banyak men-
gangkat isyu bahwa perspektif jangka pan-
jang dalam ekonomi makro tidak kalah
pentingnya dengan model-model stabilitas
ekonomi. Studi-studi mereka banyak dimuat
dalam literatur, baik yang menyangkut eko-
nomi makro secara umum, maupun yang di-
himpun oleh Bank Dunia. Secara makro
ekonomi umum, para penulis ini mengede-
pankan perlunya para pengamat ekonomi
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makro untuk menemukenali faktor-faktor
yang menentukan petjalanan perekonomian
jangka panjang, karena negara-negara yang
tadinya tertinggal cukup jauh dari negara-
negara Eropa Barat dan Amerika Utara telah
berhasil meningkatkan pertumbuhan eko-
nomi sedemikian cepat, sehingga Penda-
patan Nasional per kapita mereka telah
melampani negara-negara maju. Jepang dan
Singapura adalah contohnya. William East-
erly merupakan penulis baru yang sangat
produktif mengamati proses pertumbuhan di
negara-negara berkembang. Bahkan dia
memimpin sebuah kelompok peneliti ten-
tang pertumbuhan di Bank Dunia. Banyak
sekali karya tulisnya dapat dijumpai dalam
berbagai jurnal ekonomika pembangunan,
baik yang diterbitkan oleh Bank Dunia,
maupun yang di lainnya.

EKONOMI PERTUMBUHAN DAN
APLIKASINYA DALAM EKONOMI
PEMBANGUNAN

Meier dalam buku pembangunannya
yang cukup berpengaruh melacak juga teori
pertumbuhan dari klasik, neoklasik, perubu-
han strukutral sampai pertumbuhan endogen
serta menuculnya penekanan baru pada fak-
tor institusional. Di samping melacak aspek
pemodelan (modelling) sumber-sumber per-
tumbuhan dari segi asumsi dan penaf-
sirannya, dibahas juga artkel Pranab Bard-
han tentang peran institusi dalam menentu-
kan arah pertumbuhan, yang akan dibahas
lebih lanjut dalam kertas kerja ini,

Salah satu fenomena pertumbuhan eko-
nomi yang sangat menonjol adalah apa yang
dialami oleh negara-negara Asia Timur yang
selama lebih dari dua dasa warsa (1970-awal
1990-an) mengalami tingkat pertumbuhan
yang sangat tinggi, jauh lebih tinggi dibanding
dengan pengalaman negara-negara lain di
dunia. Negara-negara tersebut (Korea Selatan,
Taiwan, Hongkong, Thailand, Singapura,
Malaysia dan Indonesia kemudian dijuluki
East Asian Miracle. Paul Krugman menge-
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mukakan pendapatnya tentang keajaiban Asia
Timur tersebut, yang diangkat oleh Bank
Dunia pada tahun 1993. Krugman menyangkal
prediksi bahwa Negara-negara Asia Timur
akan mengambil alih perkembangan ekonomi
dari negara-negara industri maju karena ke-
mampuan mereka untuk menerapkan teknologi
maju menuju ke tingkat produktivitas yang
lebih tinggi. Menurut penelitiannya negara-
negara Asia Timur berhasil mencapai per-
turnbuhan tinggi karena mereka berhasil aku-
mulasi kapital dan tenaga ketja yang sangat
tinggi, dan kemudian akan me-ngalami law of
diminishing returns. Alwyn Young melan-
jutkan penelitian seperti yang dilakukan oleh
Krugman dengan menghitung Total Factor
Productivity (TFP) negara-negara Asia
Timur. Dia menemukan bahwa memang ne-
gara-negara tersebut mengalami pertumbu-
han ekonomi 6% per tahun selama 25%,
tetapi TFPnya hanya tumbuh dengan 3%-4%
saja, tidak berbeda dengan negara-negara
OECD. tentang faktor di belakang keajaiban
Asia Timur. Penelitian-penelitian di sekitar
isyu-isyu ini berkembang seputar pembuktian
tentang Endogeneus Growth yang mengang-
kat terdapatnya sinergi intern di antara varia-
bel-variabel yang menyebabkan terjadinya
increasing return to scale dalam proses pro-
duksi berlainan dengan asumsi pertumbuhan
neo-klasik. Para peneliti mulai memasukkan
proksi variabel-variabel yang sebenarnya
kualitatif seperti pendidikan, kesehatan dan
kevangan ke dalam model pertumbuhan.

Salah satu model pertumbuhan penting
yang banyak diaplikasikan adalah model Har-
rod-Domar. Aplikasi Harrod-Domar tentang
perlunya bantuan dari luar untuk membiayai
pembangunan banyak dijumpai dalam praktek.
Easterly bahkan mengamati bahwa penerapan
model ini dilakukan oleh lembaga-lembaga
donor seperti Bank Dunia, dengan menaksir
kebutwhan dana eksternal negara-negara se-
dang berkembang setiap tahunnya. Akibatnya
banyak negara-negara tersebut tetjebak
dalam perangkap hutang,
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PEMIKIRAN PEMBANGUNAN DI
PERMULAAN MILLENNIUM

Seperti diketahui banyak negara-negara
yang sedang berkembang, terutama yang
berada di Asia dan Afrika, baru memperoleh
kemerdekaannya sekitar tahun 1950-an.
Ekonomika Pembangunan juga baru muncul
sebagai disiplin baru, yang memfokuskan
perhatian pada permasalahan pembangunan
di negera-negara baru tadi, juga mulai
berkembang dengan di sekitar tahun-tahun
tersebut. Publikasi Bank Dunia World De-
velopment Report tahun 1999/ 2000 (11)
mengangkat garis besar pengalaman yang
menarik tentang proses pembangunan selama
50 tahun tahun terakhir ini.

Pertama, stabilitas ekonomi makro me-
rupakan prasyarat esensial untuk mendapat-
kan kinerja pertumbuhan ekonomi yang san-
gat diperlukan dalam proses pembangunan se-
cara keseluruhan, Apapun prioritas pemban-
gunan, pembangunan  scktor  perta-
nian/perdesaan, industrialisasi, pemerataan
peluang berusaha dan pengentasan kemiski-
nan, proses implementasinya akan sangat ter-
hambat apabila perekonomian makro berge-
jolak.

Kedua, pertumbuhan tidak melakukan
penetesan ke bawah (trickled down). Asas
trickle down ini sangat akrab dengan
pedekatan ekonomi neo-klasik yang men-
ganjurkan pengutamaan pemberian insentif
bagi kelompok masyarakat yang mampu me-
lakukan tabungan untuk kemudian diinves-
tasikan, karena investasi inilah kunci terjad-
inya pertumbuhan. Pada awalnya memang
tabungan dan investasi ini akan dinikmati
oleh *kelompok atas” baik dalam peningkatan
pendapatan maupun penyerapan tenaga kerja.
Namun manfaat pertumbuhan tersebut akan
menetes ke bawah sehingga mencakup bagian
masyarakat terbesar. Pendekatan ini juga
diterapkan secara spasial (tata ruang) dengan
konsep pengutamakan kutub-kutub pertum-
buhan. Pemerintah mengkonsentrasikan in-
vestasi prasarana di kota-kota besar di mana
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industri berkelompok (ber-aglomerasi) dengan
keyakinan bahwa dinamika pertumbuhan kota-
kota besar tersebut merembet (spread effect)
ke wilayah-wilayah belakangnya yang lebih
luas. Banyak pengamatan menunjukkan ge-
jala sebaliknya yang terjadi, fenomena yang
telah diperingatkan oleh tokoh-tokoh seperti
Gunnar Myrdal pada tahun 1957 dengan te-
ori cummulative causation-nya.

Ketiga, tidak ada sebuah kebijakan pem-
bangunan parsial yang secara manjur dapat
mendorong terjadinya proses pembangunan
yang sukses. Pembangunan mencakup ber-
bagai variabel yang saling kait-mengait se-
hingga membutuhkan sebuah pendekatan
yang integratif dan komprehensif.

Keempat, “institution maiter”. Lan-
carnya proses pembangunan memerlukan
dukungan lembaga-lembaga yang melibat-
kan masyarakat seluas mungkin dan mampu
merespon secara positif berbagai perubahan
lingkungan yang sengat cepat. Institusi tidak
hanya terbatas pada pengertian organisasi
tetapi menurut Lin dan Nugent merupakan
“aturan main” (behavioral rules) yang men-
gatur dan menentukan bentuk interaksi antara
manusia, baik secara individu maupun secara
berkelompok. Dengen adanya institusi tersebut,
maka para pelaku interaksi akan mampu
mengantisipasi perilaku fihak lain dalam
proses interaksi tersebut. Misalnya, hukum
dan perundangan, kontrak-kontrak tertulis,
norma, kebiasaan, dan yang paling dikenal
dalam ilmu ckonomi adalah pasar. Dalam
teori ekonomi neoklasik, pasar sebagai insti-
tusi terjadi secara otomatis dan tanpa biaya.
Dalam ekonomi pembangunan banyak di-
jumpai contoh-contoh di mana pembentukan
sebuah pasar memerlukan biaya tertentu
{transaction cost). Keempat kesimpulan
pengalaman pembangunan tersebut sangat
menentukan arah pemikiran ekonomika
pembangunan di millenium baru ini.

Di samping pengalaman pembangunan
selama 50 dasa warsa yang lalu, terdapat dua
kekuatan penting lainnya merupakan tantangan
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proses pembangunan setiap negara, yang
merupakan beban cukup berat bagi negara-
negara sedang berkembang. Pertama adalah
globalisasi. Tekanan untuk membuka diri bagi
arus perdagangan antar negara sebenarnya su-
dah lama digelar melalui beberapa putaran
perundingan General Agreement on Tariffs
and Trade (GATT). Dengan dicapainya ke-
sepakatan Marakesh, Maroko, pada tahun
1994, dan terbentuknya World Trade Or-
ganization (WTO), maka kesepakatan atau
pasal-pasal dalam WTO tersebut menjadi
mengikat bagi negara-negara penandatangan,
termasuk Indonesia. Inti tantangannya adalah
bahwa setiap negara harus berusaha mengha-
silkan -produk-produk yang berdaya saing
tinggi. Kesenjangan antar negara yang tinggi
jelas merupakan beban yang sangat berat
bagi negara-negara yang sedang berkem-
bang. Beratnya beban ini lebih terlihat dengan
semakin kuatnya arus finansial antar negara
yang sangat cepat bergerak. Kedua adalah
desentralisasi kekuasaan. Masyarakat di
tingkat sub-nasional di banyak negara di
dunia ini menuntut peran yang lebih besar
dalam pengambilan keputusan politik, fiskal
dan administrasi pemerintahan. Desentralisasi
dapat dipandang sebagai upaya mendekat-
kan pelayanan publik kepada stakeholder-
nya. Namun proses dan pola desntralisasi
mengandung resiko yang tidak keci!. Stabili-
tas politik dan ekonomi, kemerataan pem-
bangian pendapatan dan kesejahteraan se-
cara horisontal maupun vertikal serta kuali-
tas pelayanan publik yang dinikmati oleh
para stakeholder. Salah satu kata kunci dalam
keberhasilan atau- kegagalan proses desen-
tralisasi adalah menghadapkan “kewenangan
atau otoritas dengan akuntabilitasnya”.
Joseph Stiglitz, pemenang hadiah Nobel
tahun 2001 untuk ekonomi dan salah seo-
rang pakar pembangunan yang sangat pro-
duktif menulis, mencoba mengupas faktor-
faktor yang menyebabkan variasi yang sangat
lebar dalam kinerja pembangunan. antar ne-
gara. Mengapa beberapa negara, atau wilayah
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sebuah negara, selama 50 tahun terakhir seo-
lah-olah berhenti pada tingkat keterbelakangan
tertentu, sedangkan beberapa negara lain
melejit dengan cepat ke tataran yang lebih
tinggi. Pada awalnya pelacakan faktor-faktor
ini bertummpu pada “budaya” dan “institusi
yang terbelakang”. Pandangan ini ditentang
oleh paradigma ekonomi neo-klasik yang
mengatakan bahwa instimsi tidak penting.
Semuanya dapat dilacak melalui sifat serta
perilaku variabel independen dalam sebuah
fungsi produksi makro, terntama Kkapital.
Sebuah negara tidak berkembang karena ke-
kurangan aliran kapital masuk, dengan ala-

'san return to capital yang tidak menarik.

Ketidak sempurnaan institusi finansial dan
variabel-variabel komplementer, seperti tenaga
kerja terdidik, dikatakan merupakan faktor
penghambatnya. Dari sini dibenarkan inter-
vensi pemerintah untuk menarik masuknya
aliran kapital. Namun di kemudian hari
muncul pula bukti-bukti empirik yang
menyimpulkan bahwa intervensi ini telah
menyebabkan berbagai inefisiensi yang me-
rupakan hambatan bagi perkembangan. Pe-
ngamatan di mantan negara-negara sosialis
menyimpulkan bahwa yang diperlukan adalah
sebuah kebijakan kolektif antara pemerintzh
dan pasar yang dapat menciptakan institusi
yang diperlukan supaya “pasar” dapat ber-
fungsi. Stiglitz mengamati adanya sebuah
putaran pergeseran pendangan-pandangan
yang mencoba menerangkan faktor-faktor
penyebab keterbelakangan. Dimulai dari
kurangnya kapital fisik (K), kemudian
kurangnya kapital sumber daya manusia (H)
kemudian kurang berfungsinya peraan inter-
vensi pemerintah,

Dengan model Fungsi Produksi Agregat:
Q=F ( A, K, L, H), di mana Q = produksi
dan L = tenaga kerja, Stiglitz mengangkat
faktor A yang menerangkan perbedaan Q
antar negara. Faktor A terdiri dari: Infor-
masi, [lmu Pengetahuan dan Tekonologi
(kmowledge) termasuk proses produksi dan
Social and Organizational Capital. Tanpa
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mengungkapkan secara mendalam elemen
variabel A tersebut, di sini dikemukakan
bahwa intensitas variabel A tersebut akan
menentukan apakah proses pembangunan
merupakan vicuous circle atau virtuous cir-
cle. Apabila proses pembangunan dipandang
sebagai sebuah transformasi dari sebuah
tataran masyarakat ke tataran yang lebih
tinggi, maka sebuah masyarakat akan terje-
bak dalam tataran keterbelakangan (vicious
circle) karena ketidakmampuannya untuk
meramu variabel K, L dan H yang tersedia
menuju sebuah dinamika menuju ke tataran
yang “lebih maju” (virtuous circle). Sebuah
pandangan neo-klasik akan mengatakan
bahwa sebuah negara berkembang atau ma-
sih relatif terbelakang hanya perlu mening-
katkan akumulasi K, I. dan H dan efisiensi
alokasi penggunaannya. Liberalisasi faktor-
faktor penghambat bekerjanya pasar adalah
resep umum yang dikedepankan. Apabila
ditemukan fenomena kegagalan pasar dalam
proses ini, maka melalui mekanisme peren-
canaan efisiensi alokasi sumberdaya dan
penarikan investasi akan dapat dicapai.
Pandangan baru mengemukakan pentingnya
transformasi dalam proses pembangunan ti-
dak hanya terbatas pada peningkatan efisiensi
dan akumulasi K, L dan H. Misalnya, pen-
didikan adalah penting tidak saja untuk me-
ningkatkan H, tetapi pendidikan meningkat-
kan wawasan untuk dapat menerima pe-
rubahan. Pendidikan memperkenalkan indi-
vidu untuk berfikir secara “ilmiah” yang
berbeda dengan pola berfikir secara tra-
disional. Perdagangan antara negara bukan
saja dapat menurunkan harga karena kekua-
tan daya saing, tetapi juga dapat mendekat-
kan negara-negara dalam penggunaan infor-
masi dan IPTEK. Peran pemerintah sangat
esensial untuk meningkatkan SOC, antara
lain melalui penegakan hukum, penciptaan
institusi intermediasi keuangan dan pasar
yang tangguh, penyediaan informasi yang
kondusif dan secara umum dikatakan melak-
sanakan good governance. Intensitas kinerja
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variabel A inilah yang menentukan kinerja
fungsi produksi dan perlu mendapatkan per-
hatian dalam proses pembangunan. Dalam
bahasa yang sangat populer saat ini, perlu
dilakukan reformasi berbagai institusi dan
kebijakan untuk mendinamisasikan variabel
A tersebut sehingga berperan posiitif dalam
proses virtuous circle di atas.

KUALITAS PERTUMBUHAN

Sejalan dengan pemikiran yang dike-
mukakan oleh Stiglitz tersebut, para peneliti
Bank Dunija, antara lain Vinod Thomas
menerbitkan The Quality of Growth. Pem-
bangunan bertujuan untuk meningkatkan
kualitas hidup masyarakat dan memperluas
peluang untuk menentukan nasibnya sendiri.
Pengamatan tentang kinerja proses pembangun-
an ini biasanyadilakukan dengan menghu-
bungkannya dengan pertumbuhan pendapatan
nagsional per kapita. Namun secara luas
diketahui bahwa kinerja pembangunan men-
cakup lebih dari sekedar peningkatan pen-

dapatan per kapita. Kemerataan peluang -

untuk memperoleh pendidikan, memperoleh
pekerjaan atau berusaha, pelayanan kesehatan,
lingkungan yang lebih sehat, lingkungan
politik yang demokratis dan masih banyak
lainnya telah lama diangkat menjadi faktor-
faktor yang menentukan pertumbuhan. Yang
mungkin bisa diperdebatkan adalah apakah
faktor-faktor tadi merupakan tujuan pem-
bangunan, ataukah merupakan kondisi antara
yang akan mendukung peningkatan pertum-
buhan. produksi dan selanjutnya meningkat
kesejah teraan. Di atas telah disinggung
bahwa melalui pendekatan neo-klasik, pem-
bangunan yang diwakili oleh pertumbuhan
produksi akan ditentukan oleh akumnlasi
variabel-variabel independen yang berupa
K, L, dan H. Dalam versi ini independent
variabel ini disebut sebagai assets, terdiri
dari H (human capital), K (physical capital)
dan R ( Natural Capital). Akomulasi H, K
dan L. memerlukan dukungan dari kebijakan
pemerintah yang distortif seperti keberfi-

128

JEP Vol 6, No. 2, 2001

{\

27



158N : 1410-2641

hakan yang berlebihan kepada K, memper-
baiki kegagalan pasar yang menekan H dan
R, mengurangi tingkat korupsi dan penegak-
kan aturan dan hukup yang kondusif dan se-
bagainya, yang oleh Stiglitz disebut SOC
tadi.

Pada penghujung millenium ini timbul
dilema yang mempertanyakan mengapa harus
mengedepankan aspek kualitas pertumbuhan
dalam sebuah kurun waktu di mana banyak
negara sedang berkembang masih berada
pada tataran vicious circle, dan banyak ne-
gara berkembang yang relatif lebih maju jus-
tru sedang berupaya untuk melakukan
pemulihan ekonomi dari krisis yang cukup
dalam. Apabila ditinjau dari perumusan
model di atas, masalahnya bukan tentang
kvantitas atau kualitas pertumbuhan eko-
nomi. Dengan sekaligus memperlancar
akumulasi H, K dan R yang didukung oleh
SOC yang sudah kundusif, maka proses per-
tumbuhan akan lebih efektif sekaligus me-
ningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
kuantitas aktivitas ekonomi secara makro.
Jadi tujuan terjadinya virtuous circle dan
pemulihan ekonomi diharapkan dapat terca-
pai.

Jadi dalam awal millennium ini terbaca
tekanan secara luas unfuk melakukan: (i)
peningkatan good governance dengan men-
gurangi korupsi dan peran para rent-seeker
yang selama ini merajalela, (ii) meningkat-
kan pungutan resmi bagi penggunaan sum-
berdaya alam dan penyebab polusi dan meng-
alokasikannya untuk pelestarian lingkungan
yang bersih, (iii) menurunkan distorsi yang
terlalu menguntungkan K sehingga me-
mungkinkan realokasi penggunakaan sum-
ber daya yang meningkatkan H dan mening-
katkan tabungan masyarakat dan (iv) meng-
hapuskan subsidi kepada sektor jasa yang
justru merusak lingkungan sehingga me-
mungkinkan tersedianya dana lebih banyak
untuk mengentaskan kemiskinan.

Dalam kaitan ini sebuah buku Eko-
nomika Pembangunan yang mencerminkan
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pola dan arah pemikiran millennium ini baru
juga diterbitkan. Gerald Meier dan Joseph
Stiglitz menyunting buku Frontier of Devel-
opment Economics. Buku ini berisi tinjanan
kritis terhadap pola dan pendekatan Eko-
nomika Pembangunan “lama” disertai ka-
jlan-kajian  *“kegagalan” kebijakan-kebi-
jakan yang dilandasi oleh pendekatan lama
tersebut. Arah pendekatan baru dar Stiglitz
dan kawan-kawan, pada umumnya menya-
rankan dilengkapinya paradigma neoklasik
dengan berbagai kejian yang kebanyakan
dianggap konstan (cateris paribus) oleh para
pengikut neo-klasik, yang justru merupakan
bencana bila langsung diterapkan sebagai
landasan kebijakan. Diskusi atau komentar
terhadap pendekatan baru tersebut diberikan
oleh para pemenang hadiah Nobel untuk
Ekonomi seperti Samuelson, Solow, Kelin,
North dan A.K. Sen.

PERTUMBUHAN TINGGI, KRISIS
DAN PEMULIHANNYA

Pembahasan tentang pendekatan pem-
bangunan sekitar pergantian millenniurh ini
tidak akan terlepas dari kajian tentang pe-
ngalaman krisis yang dialami oleh negara-
negara yang di atas tadi dijuluki miracle. Se-
jak krisis keuangan yang dialami Thailand
pada bulan Juli 1997, krisis yang lalu
berkembang menjadi krisis multi dimensi
mejalar dengan cepatnya ke negara-negara
anggota keajaiban tadi. Indonesia men-
galami krisis yang paling parah. Pada mu-
lanya perdebatan tentang sumber sukses dan
kesulitan pemulihan dari krisis berkisar pada
persoalan yang bersifat makro. Inflasi yang
rendah, tingginya tabungan dan investasi,
kebijakan moneter dan fiskal yang kondusif,
liberalisasi sektor keuangan dan perdagangan
dan tingginya investasi pada sumber daya
manusia. Namun dengan bervariasinya pe-
ngalaman masing-masing negara dalam bu-
tir-butir di atas dan hasil pemulihan yang
berbeda-beda, maka akhir-akhir lebih banyak
kajian impirik yang mengarah ke sisi mikro.
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Kepekaan (vuinerability) beberapa sektor
terhadap goncangan (shock) dari luar men-
dapat perhatian yang lebih luas. Ketidak-
tangguhan sektor kevangan dalam menun-
jang pertumbuhan sektor riil, corporate gov-
ermmace, bureaucratic governance, resiko yang
ditimbulkan oleh faktor keamanan dan keti-
dakpastian hukum, ketidaksempurnaan pasar
dan upaya menumbuhkan pasar merupakan
hal-hal yang mendapat bahasan yang melnas
dalam rangka mencari jalan menuju pemulihan
dari krisis ekonomi yang cukup dalam ini.
Di antara berbagai kajian tentang sebab,
proses dan pemulihan krisis ekonomi Asia
Timur, sebuah buku yang disunting oleh
Stiglitz dan Yusuf berjudul Rethinking the
East Asian Miracle terbit pada pertengahan
2001. Artikel-artikel dalam buku mengupas
kembali mengapa negara-negara Asia Timur
tersebut justru secara serentak mengalami
krisis kenangan dan ekonomi yang cukup
dalam pada tahun 1997/ 1998. Salah satu
temuannya adalah kesalahan yang dibuat
para pengambil keputusan yang hanya ter-
lena pada kajian-kajian indikator makro saja.
Memang indikator-indikator makro seperti
stabilitas ekonomi, pertumbuhan, peradan-
gan internasional dan kemerataan cukup
baik, namun sebenamya masih banyak rician
kajian yang diperlukan untuk dapat menyim-
pulkan tentang ketangguhan ekonomi
menghadapi krisis. Aspek kelembagaan baik
yang berupa organisasi maupun aturan main
(rules) yang mengarahkan aktivitas-aktivitas
ekonomi periu memperoleh penajaman pe-
ngamatan. Paradigma neo-klasik tentang
keampuhan mekanisme pasar banyak men-
dapat kritik tajam dalam pengelolaan eko-
nomi negara Asia. Pasar yang memang
pada umumnya masih berlaku dalam banyak
kegiatan ekonomi secara internal mengand-
ung kegagalan (market failure). Selain fak-
tor-faktor kegapalan pasar yang meliputi
monopoli, eksternalitas, penyediaan barang-
publik, dalam kasus Asia ini diangkat pula
faktor-faktor moral hazard, heard behavior
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dan  assymetric  information  sebagai
fenomena-fertomena yang tidak dapat disele-
saikan secara ajaib oleh mekanisme pasar.
Secara lebih khusus dikenali tentang
rapuhnya sistem finansial di kawasan ini,
khususnya di Indonesia. Lembaga finansial
yang tangguh diperlukan untuk menyalurkan
dana dari masyarakat (dalam dan luar negeri)
untuk memfasilitasi investasi dan operasi
sektor riil. Berantakannya lembaga keuangan
ini memerlukan peran pemerintah yang bi-
jaksana dalam menyusun institusi yang kon-
dusif untuk memulihkan fungsinya. Diper-
lukan juga kajian yang lebih bersifat mikro
(sektoral, institutional} yang lebih lnas untuk
melengkapi kajian indikator makro yang
umum sebagai bahan pengambilan kepu-
tusan. Secara khusus lagi World Develop-
ment Report 2002 mengangkat tema
pengembangan institusi untuk mendukung
pengembangan dan perluasan pasar yang
pada gilirannya akan juga memperluas pe-
luang berproduksi dan berusaha bagi masyara-
kat secara luas. Pengembangan institusi di
lingkungan para petani, korporasi, sistem fi-
nansial perlu mendapat dukungan dan koor-
dinasi dari fihak pemerintahan (governance}
yang meliputi sistem politik, peradilan, per-
saingan yang sehat dan penyediaan serta
regulasi prasarana. Akhirmya masyarakat se-
cara luas juga mempunyai peran signifikan
dalam membentuk norma-norma dan jaringan-
jaringannya terutama lewat aktivitas media
massa yang sangat kuat pengaruhnya.

PENUTUP

Analisis tentang pertumbuhan ekonomi
sebenarnya bukan semata-mata pengamatan
tentang proses pertumbuhan produksi se-
buah negara secara kuantitatif. Sejak zaman
para ekonomi klasik disadari bahwa banyak
variabel-variabel kualitatif yang mempenga-
ruhi kinerja pertumbuhan ekonomi. Dengan
berpengaruhnya paradigma perencanaan
dalam mendorong dan mengarahkan proses
pertumbuhan sampai awal 1990-an, banyak
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model kuantitatif yang digunakan dan
disosialisasikan sampai ke tingkat perencana
pembangunan terbawah. Dengan semakin
bergesernya paradigma pembangunan ke arah
mengurangi dan mengefektifkan peran pe-
rencanaan pemerintah, mulai muncul lagi
tuntutan untuk memasukkan aspek-aspek
kualitatif dalam penyusunan kebijakan pem-
bangunan. Analisis tentang masing masing
variabel dan faktor pendukungnya memang
dapat dilakukan secara mendalam, termasuk
bagaimana merumuskan indikatornya ke dalam
variabel independen. Namun secara umum
dapat dikedepankan di sini bahwa kinerja
pertumbuhan ekonomi yang akan dapat
meningkatkan kesejateraan masyarakat tidak
akan mungkin tercapai apabila faktor pen-
dukung (SOQC) tidak dibentuk sehingga
benar-benar kondusif bagi proses pertumbu-
han. Selanjutnya akumulasi masing-masing
variabel H, K dan R perlu selalu diupaya-
kan. Degradasi R, seperti yang banyak
diangkat oleh para pakar lingkungan hidup,
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perlu benar dimimuskan pola dan implemen-
tasi kebijakan pencegahannya. Dari sisi
modelling bagaimana bentuk hubungan
antara H, K dan R secara serentak menentu-
kan tingkat dan laju pertumbuhan juga me-
rupakan kajian menarik. Apakah degradasi
R yang terjadi secara terus menerus dapat
digantikan oleh akumulasi K dan H. Yang
jelas, prioritas kebijakan yang terlalu me-
mentingkan akumulasi K sangat tidak se-
jalan dengan tujuan pembangunan untuk
mencapai pertumbuhan yang berkualitas. Di
sini diharapkan terjadi dari para ahli eko-
nomi dan para pengritiknya, paling tidak se-
cara prinsip pembangunan. Akhimya,
pendekatan Ekonomika Pembangunan yang
mengangkat pentingnya pengembangan in-
stitusi untuk memfungsikan pasar secara
efektif perlu juga dikembangkan dalam pe-
letakan landasan pengambilan kebijakan
pembangunan, terutama yang diarahkan ke
perspektif jangka panjang.
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